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MOTTO

“Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah
untuk dirinya sendiri.”
(QS. Al-Ankabut: 6)

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’ “
(QS. Al-Bagarah: 45)

“Yang penting bukanlah darimana kau dapat pengetahuan itu. Tapi, dimana kau
bisa menerapkannya”

(Al Haibara-Detective Conan)

Air, Angin Dan Segala Sumber Daya Adalah Ciptaan Tuhan, Janganlah Diganggu
Kualitas Maupun Siklusnya. Hargailah.
(Penulis)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bendung adalah suatu bangunan yang dibuat dari pasangan batu Kali,
bronjong atau beton, yang terletak melintang pada sebuah sungai yang tentu
saja bangunan ini dapat digunakan pula untuk kepentingan lain selain irigasi,
seperti untuk keperluan air minum, pembangkit listrik atau untuk
pengendalian banjir. Menurut macamnya bendung dibagi dua, yaitu bendung
tetap dan bendung sementara, bendung tetap adalah bangunan yang sebagian
besar konstruksi terdiri dari pintu yang dapat digerakkan untuk mengatur
ketinggian muka air sungai, sedangkan bendung sementara adalah bangunan
yang dipergunakan untuk menaikkan muka air di sungai, sampai pada
ketinggian yang diperlukan agar air dapat dialirkan ke saluran irigasi dan
petak tersier (Vicky Richard M dkk, 2013: 533).

Pemanfaatan sumber daya air seperti untuk pembangkit listrik,
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan irigasi terlebih dahulu harus
mengetahui debit andalannya. Debit andalan digunakan sebagai debit
perencanaan yang diharapkan mampu menyediakan kebutuhan air untuk
tanaman dan keperluan kegiatan manusia lainnya untuk waktu jangka
panjang. Pemanfaatan dan pengelolaan air untuk berbagai kepentingan harus
dilakukan secara bijaksana dengan memperhitungkan kepentingan generasi

sekarang maupun generasi mendatang. Air memang sangat penting bagi



kehidupan, sehingga manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti
kebutuhan rumah tangga, kebutuhan industri, air irigasi untuk pertanian serta,
energi potensial untuk Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTMH).

Kebutuhan akan sumber daya listrik sudah menjadi kebutuhan primer
bagi setiap manusia diseluruh dunia di era globalisasi saat ini. Di samping
kebutuhan primer lainnya, listrik sesungguhnya memiliki peranan yang
sangat penting dalam menggerakkan setiap aktivitas manusia, terutama dalam
menggerakkan roda perekonomian dunia. Tanpa adanya sumber energi listrik
kita tidak dapat membayangkan bagaimana jadinya kehidupan manusia di
masa Kini maupun di masa yang akan datang.

Pembangkit listrik yang ada di Indonesia salah satunya vyaitu
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) yang menggunakan bahan bakar
fosil, yang tentunya berdampak buruk bagi lingkungan. PLTU menggunakan
berbagai macam bahan bakar terutama batu bara dan minyak bakar yang
merupakan penghasil gas karbondioksida. Gas karbondioksida sendiri
merupakan salah satu penyebab dari pemanasan global yang tentunya akan
berdampak buruk bagi lingkungan. Pembangkit listrik dapat menggunakan
sumber lain selain uap yang lebih berwawasan lingkungan, vyaitu
menggunakan tenaga air. Air merupakan salah satu sumber daya yang dapat
menghasilkan energi, terutama energi listrik yaitu dengan cara mengubah
energi potensial menjadi energi Kkinetik dan dari energi kinetik diubah

menjadi energi listrik. Salah satu pembangkit listrik yang menggunakan



tenaga air dan berwawasan lingkungan adalah Pembangkit Listrik Tenaga
Mikrohidro (PLTMH).

Mikrohidro adalah istilah yang digunakan untuk instalasi pembangkit
listrik yang menggunakan energi air. Kondisi air yang bisa dimanfaatkan
sebagai sumber daya (resources) penghasil listrik adalah memiliki kapasitas
aliran dan ketinggian tertentu dan instalasi. Semakin besar kapasitas aliran
maupun Kketinggiannya dari instalasi maka semakin besar energi yang bisa
dimanfaatkan untuk menghasilkan energi listrik. Mikrohidro juga dikenal
sebagai white resources dengan kelemahan bebas bisa dikatakan “energi
putih”. Dikatakan demikian karena instalasi pembangkit listrik seperti ini
menggunakan sumber daya yang telah disediakan oleh alam dan ramah
lingkungan. Suatu kenyataan bahwa alam memiliki air terjun atau jenis
lainnya yang menjadi tempat air mengalir. Dengan teknologi sekarang maka
energi aliran air beserta energi perbedaan ketinggiannya dengan daerah
tertentu (tempat instalasi akan dibangun) dapat diubah menjadi energi listrik
(Siti Chadidjah dan Wiyoto, 2011: 208-209).

Pemanfaatan selain untuk pembangkit listrik fungsi bendung juga
sebagai irigasi. Suatu pertanian untuk mendapatkan hasil yang baik, maka
diperlukan adanya irigasi. Air untuk irigasi ini dapat berasal dari hujan
maupun air permukaan. Tanaman padi merupakan jenis tanaman yang
membutuhkan banyak air untuk tumbuh dan berkembang, dengan mengetahui
jumlah air yang diperlukan untuk kehidupan tanaman pada masing-masing

areal pertanian, maka dapat dicapai pembagian air yang merata dan



mencukupi. Artinya air irigasi yang di alirkan ke areal sawah tersebut
disesuaikan dengan kebutuhan pertaniannya.

Secara umum air irigasi diperoleh dari air hujan dan air permukaan
(aliran air sungai). Bentuk dari pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya air
di bidang pertanian adalah irigasi, yaitu suatu usaha mendatangkan air dengan
membuat bangunan dan saluran-saluran untuk mengalirkan air guna
keperluan pertanian, membagi-bagikan air ke sawah-sawah atau ladang-
ladang dengan cara yang teratur dan membuang air yang tidak diperlukan lagi
setelah air itu dipergunakan sebaik-baiknya (Gandakoesoemah, 1975).

Kabupaten Bantul, Kecamatan Imogiri, khususnya di Desa
Kebonagung, memiliki Bendung Tegal yang merupakan perpaduan alam
yang masih alami dengan aliran Sungai Opak. Sungai Opak sendiri
merupakan sungai yang cukup panjang melintasi Kabupaten Sleman dan
Bantul, dan berhulu langsung dari Gunung Merapi. Bendung Tegal
merupakan bendungan yang di buat pemerintah pada tahun 1997. Sungai
Opak dahulu sering dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Kebonagung untuk
menambang pasir, namun pada tahun 1997 Sungai Opak yang melalui Desa
Kebonagung dibendung sejauh 100 meter atas kebijakan pemerintah.
Pembendungan Sungai Opak ini di maksudkan sebagai pengairan desa agar
masyarakat tidak lagi mengalami kesulitan dalam mendapatkan air pada
musim kemarau sehingga sawah mereka dapat terairi sepanjang tahun. Pada
tahun 2003 Bendung Tegal dengan lebar 100 meter dengan luas kurang lebih

3 ha ini diresmikan (TIM KKN Tematik Kewirausahaan UAJY, 2011: 12).



Pembangunan Bendung Tegal memang bertujuan untuk membantu
para petani mendapatkan air irigasi untuk mengairi persawahan dan
perkebunannya di Desa Kebonagung dan Desa Sriharjo, namun penelitian ini
juga bertujuan untuk mencari tahu potensi lain dari Bendung Tegal yaitu
untuk PLTMH. Keberadaan sarana pembangkit listrik tenaga mikrohidro,
diharapkan dapat membangun desa mandiri energi terbarukan untuk
dimanfaatkan bagi pengembangan potensi sosial ekonomi desa (pendidikan,
pariwisata, kesehatan, keluarga berencana, keagamaan, pertanian, peternakan,
industri kecil/rumah, kerajinan, keterampilan, perdagangan, dan lain-lainya).
Aliran irigasi dari Bendung Tegal ada dua, yaitu pintu Barat dan pintu Timur.
Pintu Barat aliran irigasi Bendung Tegal melalui Kecamatan Pundong dan
sekitarnya, sedangkan pintu Timur aliran irigasinya melalui Kecamatan
Imogiri tepatnya di Desa Kebonagung dan Desa Sriharjo.

Tenaga mikrohidro merupakan teknologi berskala kecil yang dapat
diterapkan pada sumber daya air, untuk mengubah potensi tenaga air yang
ada menjadi daya listrik atau pemutar alat lainnya antara lain pompa air,
mesin giling padi yang secara tidak langsung bermanfaat untuk menunjang
kegiatan sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Imogiri terutama di Desa
Kebonagung dan Desa Sriharjo. Saat ini Bendung Tegal hanya di manfaatkan
untuk irigasi saja.

Desa Sriharjo menurut buku Rencana Penataan Permukiman tahun
2009-2014, jaringan listrik yang ada seluruhnya bersumber dari PLN.

Cakupan jaringan sudah mencapai seluruh dusun yang ada namun belum
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